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Abstrak—Proses bisnis adalah sekumpulan aktifitas yang 
saling berelasi satu sama lain untuk menghasilkan suatu keluaran 
yang mendukung sasaran strategis dari perusahaan. Perusahaan–
perusahaan di Indonesia saat ini menghadapi persaingan yang 
ketat terutama dalam aset strategis dan kemampuan untuk 
menyebarluaskan aset yang dimiliki perusahaan. Proses bisnis 
saat ini menjadi aset strategis perusahaan untuk bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Penggunaan teknologi informasi dalam 
mendukung proses bisnis menjadi salah satu peluang yang dapat 
digunakan perusahaan untuk meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Salah satu teknologi informasi yang 
banyak digunakan perusahaan adalah Enterprise Resource 
Planning (ERP). Namun, penggunaan ERP di berbagai 
perusahaan seringkali tidak diiringi dengan pengelolaan 
berkesinambungan terkait proses bisnis yang diotomasi. Oleh 
karena itu perlu adanya pengukuran tingkat kematangan proses 
bisnis perusahaan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 
tersebut telah mengelola proses bisnis pada perusahaannya. 
Pengukuran tingkat kematangan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja organisasi menjadi lebih baik dan 
mengevaluasi kinerja organisasi. Pada penelitian untuk studi ini 
digunakan Business Process Maturity Model yang mengacu pada 
karangan McCormack dan Johnson yang didalamnya terdapat 
tingkatan / level penerapan proses bisnis perusahaan yang dapat 
diukur. Pengembangan buku tersebut dikembangkan kembali 
pada jurnal karangan Skrinjar dan Trkman. Penelitian ini akan 
dilakukan secara kualitatif dengan melakukan wawancara 
kepada perusahaan manufaktur otomotif. Setelah proses 
pengukuran dijalankan, perusahaan dapat memperoleh 
gambaran area-area dalam pengelolaan proses bisnis yang masih 
belum optimal. Selanjutnya, pengetahuan ini dapat digunakan 
acuan untuk melakukan perbaikan kinerja yang 
berkesinambungan. 

Kata Kunci—Proses Bisnis, Maturity Model, Business Process 
Management, BPMM.   

I. PENDAHULUAN 

ERUSAHAAN harus berusaha mempertahankan bisnisnya 
dan meningkatkan keunggulan kompetitif dengan 

memanfaatkan peluang yang tersedia [1]. Persaingan dalam 
perekonomian saat ini didasarkan pada kemampuan dan 
pengetahuan perusahaan terhadap proses bisnis organisasi [2]. 
Perusahaan dilihat sebagai kumpulan proses yang saling 
berintegrasi dan proses bisnis menjadi aset strategis bagi suatu 
perusahaan [3]. 

Penggunaan teknologi informasi menjadi salah satu peluang 
yang dapat digunakan perusahaan dalam meningkatkan 
keunggulan kompetitif perusahaan. Skrinjar dan Trkman 
membahas bahwa penggunaan sistem informasi dapat 

mendukung proses bisnis organisasi [4]. Penggunaan teknologi 
informasi dapat meningkatkan nilai bisnis [5]. Salah satu 
teknologi informasi yang banyak digunakan perusahaan adalah 
Enterprise Resource Planning (ERP). ERP adalah perangkat 
lunak yang mengotomasi proses bisnis dalam perusahaan dan 
mengintegrasikan fungsi-fungsi menggunakan sebuah basis 
data tunggal [6]. Semakin banyak perusahaan di Indonesia 
yang telah menerapkan ERP. Namun, banyak dari perusahaan 
Indonesia yang telah menerapkan ERP tersebut belum 
memahami pentingnya aspek proses bisnis bagi implementasi 
ERP di perusahaan. Penerapan ERP pada perusahaan tersebut 
masih bersifat proyek yang tidak berkesinambungan. 
Penggunaan ERP tidak diiringi dengan evaluasi dan perbaikan 
berkesinambungan terkait proses bisnis yang diotomasi. 
Fenomena ini menunjukan bahwa penggunaan ERP yang 
seharusnya berdampak pada keefektifan proses bisnis belum 
dilakukan secara maksimal. Berbagai proyek implementasi 
ERP di Indonesia dilakukan pada satu tahap implementasi 
tanpa adanya evaluasi [1]. Padahal pengelolaan proses bisnis 
harus dilakukan secara berkelanjutan agar memberikan 
keunggulan kompetitif. Business Process Management (BPM) 
saat ini menjadi salah satu agenda utama bagi praktisi dan 
akademisi. Business Process Management (BPM) bertujuan 
untuk mendapatkan proses bisnis yang efisien untuk 
perusahaan atau organisasi [7]. Untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif dengan penggunaan BPM, tujuan 
proses organisasi harus sejalan dengan tujuan strategis 
organisasi. Penggunaan BPM harus dilakukan kepada seluruh 
aspek organisasi, tidak hanya dilakukan oleh sumber daya 
yang berada pada posisi teratas organisasi [8].   

Salah satu konsep penting dalam BPM adalah pengukuran 
tingkat kematangan manajemen proses bisnis yang dikenal 
dengan Business Process Maturity Model (BPMM). BPMM 
yang mengambil ide dari Capability Maturity Model (CMM) 
menilai berbagai area di dalam perusahaan terkait dengan 
praktek manajemen proses bisnis [7].  

BPM belum banyak diimplementasikan dalam kasus nyata 
di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari sulitnya menemukan 
publikasi yang terkait penggunaan BPM atau Manajemen 
Proses Bisnis pada portal publikasi jurnal seperti 
http://id.portalgaruda.org [1]. Hanggara dalam thesisnya 
berusaha mengatasi kesenjangan ini dengan melakukan 
penilaian tingkat kematangan manajemen proses bisnis pada 
tiga perusahaan besar di Indonesia yang bergerak di bidang 
telekomunikasi, semen dan otomotif yang telah menerapkan 
ERP. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ERP pada 
ketiga perusahaan tersebut didahului dengan pendefinisian 
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proses bisnis. Namun, penekanan manajemen proses bisnis 
pada ketiga perusahaan ini berbeda-beda. Khusus untuk 
perusahaan otomotif peneliti menemukan bahwa perusahaan 
tersebut tidak memiliki departemen khusus yang menangani 
proses dan tidak menggunakan alat khusus dalam memodelkan 
proses bisnisnya yang mengindikasikan kurangnya penekanan 
pada manajemen proses bisnis [1].  

Untuk itu perlu dilakukan studi lanjutan pada lebih banyak 
kasus dalam industri otomotif untuk mengkonfirmasi temuan-
temuan dari thesis Hanggara [1]. Studi ini berusaha mengisi 
celah penelitian dengan melakukan analisis tingkat 
kematangan manajemen proses bisnis di perusahaan komponen 
otomotif yang merupakan perusahaan kelas menengah yang 
telah menerapkan ERP.  

II. DASAR TEORI 

A. Manajemen Proses Bisnis 

Menurut buku The Complete Business Process Hanbook: 
Body of Knowledge from Process Modelling to BPM, 
Manajemen Proses Bisnis adalah suatu disiplin yang 
melibatkan kombinasi dari pemodelan, otomatisasi, 
pelaksanaan, pengendalian, pengukuran, dan optimasi kegiatan 
bisnis untuk mendukung tujuan perusahaan [9].  

B. Business Process Maturity Model 

Business Process Maturity Model merupakan salah satu 
faktor kesuksesan dalam organisasi atau perusahaan. Business 
Process Maturity Model (BPMM) adalah pemahaman yang 
memproses siklus hidup atau tahap perkembangan yang dapat 
didefiniskan secara jelas, dikelola, diukur dan dikendalikan 
sepanjang waktu [7]. BPMM memungkinkan perusahaan 
untuk dapat mengerti proses organisasi dan menyediakan 
standar yang dapat membantu tujuan strategi perusahaan. 
BPMM merupakan pengembangan alami dari Capability 
Maturity Model, yang telah dimodifikasi dan umum sehingga 
dapat digunakan untuk mengevaluasi proses bisnis yang 
mendukung pengelolaan keseluruhan perusahaan. BPMM 
mulai dikembangkan sejak tahun 2002. BPMM dapat 
membantu organisasi sebagai tolok ukur organisasi dalam 
mengefektifkan dan mengefisienkan proses bisnis dalam 
mencapai tujuan dan mewujudkan nilai organisasi tersebut. 
BPMM merupakan suatu konsep yang membandingkan tingkat 
kematangan proses organisasi perusahaan terkait dengan 
standar industri. BPMM dapat membantu perusahaan untuk 
dapat menentukan prioritas dalam meningkatkan luaran 
operasi perusahaan dan mengembangkan kapasitas kebutuhan 
strategi bisnis [7]. 

C. Enterprise Resource Planning 

Enterprise Resource Planning adalah sistem perangkat 
lunak yang digunakan manajemen bisnis, meliputi modul 
pendukung yang berasal dari bidang fungsional seperti 
perencanaan, manufaktur, penjualan, pemasaran, distribusi, 
akuntansi, keuangan, manajemen sumber daya manusia, 
manajemen proyek, manajemen persediaan, layanan dan 
pemeliharaan, transportasi dan e-business [10]. ERP 
merupakan suatu sistem yang dapat mengotomasi dan 
mengintegrasikan fungsi inti organisasi. ERP memfasilitasi 

alur informasi pada berbagai macam fungsi yang ada pada 
perusahaan [11]. 
 

Tabel 1. Evolusi ERP 
Tahun Evolusi 

2000an Extended ERP 

1990an Enterprise Resource Planning (ERP) 

1980an Manufacturing Requirements Planning (MRP II) 

1970an Manufacturing Requirements Planning (MRP) 

1960an Inventory Control Packages  

 

D. Penelitian Studi Kasus 

Penelitian studi kasus merupakan salah satu penelitian 
kualitatif yang dilakukan dalam penelitian bersifat ilmu 
kemasyrakatan. Penelitian studi kasus biasanya dilakukan 
apabila objek penelitian bersifat (a) pertanyaan yang diajukan 
adalah “bagaimana” atau “mengapa”; (b) peneliti memiliki 
kontrol yang terbatas pada peristiwa yang terjadi; dan (c) 
penelitian berfokus pada fenomena saat ini dalam konteks 
kehidupan nyata (real-life) [12]. Penelitian kualitatif memiliki 
beberapa metode penelitian, yaitu eksperimen, survey, analisis 
kearsipan, sejarah, dan studi kasus.Tahap awal penelitian studi 
kasus adalah perencanaan dalam pengumpulan data yang akan 
dilakukan. Pada tahap ini terdapat batasan-batasan dalam 
menentukan penelitian studi kasus, yaitu studi kasus 
menyelidiki fenomena saat ini secara mendalam dan dalam 
kehidupan nyata. 

Tahap selanjutnya dalam melakukan penelitian kualitatif 
dengan metode studi kasus adalah perancangan pengumpulan 
data. Tahap ini bertujuan untuk menjelaskan unit of analysis, 
teori serta mengidentifikasi perancangan studi kasus yang 
dilakukan pada penelitian studi. Pada tahap ini, akan dilakukan 
penjelasan mengenai prosedur yang digunakan untuk 
mempertahankan kualitas dari penelitian studi kasus [13].  

Tahap selanjutnya dalam penelitian studi kasus adalah 
persiapan pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data, diantaranya adalah pengamatan langsung, 
wawancara kepada narasumber terkait, catatan, dan dokumen 
artifak fisik perusahaan. 

Tahap keempat dalam penelitian studi kasus adalah 
pengumpulan data. Tahap ini akan menjelaskan bukti-bukti 
dalam penelitian studi kasus dapat berasal dari berbagai 
sumber. 

Tahap terakhir dari penelitian studi kasus merupakan 
analisis data. Tahap ini akan menjelaskan metode yang 
digunakan dalam analisis data berdasarkan pengumpulan data 
yang sudah dilakukan. 
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III. METODOLOGI 

Berikut ini merupakan diagram metodologi yang digunakan 
pada pengerjaan studi. 

 
Gambar 1. Metodologi 

IV. HASIL DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Studi Kasus 

PT. XYZ merupakan industri perusahan yang bergerak di 
bidang produk industri otomotif. Perusahaan tersebut memiliki 
pekerja kurang lebih sebanyak 1000 pekerja. Karyawan PT. 
XYZ dibagi kedalam dua bagian, yaitu karyawan tetap dan 
kontrak. Kekayaan bersih yang dimiliki perusahaan sekitar 500 
– 10 milyar rupiah dengan perkiraan penjualan selama setahun 
sebanyak 2,5 – 50 milyar rupiah. Proses bisnis yang dijalankan 
perusahaan berdasarkan pertanyaan yang diajukan peneliti, 
yaitu terdapat 10 jenis proses bisnis, yaitu pengembangan 
produk baru, penerimaan pesanan sampai dengan pengiriman 
produk, perencanaan produksi, pengadaan material, 
manajemen kualitas, penyimpanan material/produk, proses 
pengembalian barang (cacat/rusak), perawatan mesin, 
akuntansi dan keuangan, serta pengembangan sumber daya 
manusia. 

B. Analisis Implementasi Faktor Eksternal 

Gambar dibawah ini merupakan hasil penilaian perusahaan 
studi kasus berdasarkan faktor eksternal perusahaan atau 
industri. Faktor-faktor ini meliputi, subtitusi produk, pemasok, 
pelanggan, kompetitor, dan karyawan. PT. XYZ menempati 
urutan ketiga dengan rata-rata 3,473684211. Rata-rata tersebut 
menunjukan tingkat tekanan faktor eksternal perusahaan. 

Tabel 2. Faktor Eskternal 
HASIL PT. XYZ 

Subtitusi Produk 3,5 

Pemasok 3 

Pelanggan 4,333333333 

Kompetitor 2,833333333 

Karyawan 3,333333333 

Rata-Rata Total  3,473684211 

 

C. Analisis Implementasi Faktor Orientasi Proses Bisnis 

Gambar dibawah ini merupakan hasil penilaian perusahaan 
studi kasus berdasarkan faktor orientasi proses bisnis. Faktor-
faktor ini meliputi, subtitusi produk, pemasok, pelanggan, 
kompetitor, dan karyawan. PT. XYZ memiliki rata-rata 
4,867924528.  
 

Tabel 3. Faktor Orientasi Proses Bisnis 

Area Penilaian PT. XYZ 

Pandangan Strategis 4,6 

Definisi dan Dokumentasi Proses 5,166666667 

Proses Pengukuran dan 
Pengelolaan 

5,571428571 

Struktur Proses Organisasi 5,285714286 

Manajemen Manusia 5,4 

Proses Budaya Organisasi 4,833333333 

Orientasi Pasar 4,714285714 

Pandangan Pemasok 4,666666667 

Dukungan Sistem Informasi 3,571428571 

Rata-rata Total 4,867924528 

 
Berdasarkan tabel diatas, perusahaan yang digunakan dalam 

studi kasus penelitian berada pada tingkat kematangan nomor 
2, yaitu Defined. Tingkatan ini menunjukan bahwa seluruh 
perusahaan sudah mendefinisikan dan mendokumentasikan 
(dalam bentuk flowchart) proses bisnis perusahaan. Perubahan 
dalam proses sudah melalui prosedur yang formal. Struktur 
organisasi termasuk proses didalamnya sudah dipahami oleh 
karyawan, namun, masih berada pada proses-proses inti 
perusahaan, seperti penjualan dan manufaktur [15].  Pada 
tingkatan defined, orientasi fungsional perusahaan sudah 
terdefinisi dengan jelasn, namun orientasi proses perusahaan 
belum terlalu terlihat. 

D. Analisis Implementasi Faktor Internal Perusahaan  

Perusahaan tersebut memiliki jenis pelatihan dalam 
membekali karyawan-karyawannya pada sebelum dan saat 
bekerja di perusahaan. Perusahaan memakai forecast yang 
dimiliki pelanggan sebagai salah satu acuan dalam 
pengukuran. Pengembangan yang dilakukan oleh perusahaan 
dapat disesuaikan dengan keinginan pelanggan dan 
pengembangan yang didasarkan oleh penamambahan 
portofolio produk perusahaan.  
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini merupakan 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil: 
1. Berdasarkan proses bisnis yang ada pada studi kasus 

perusahaan, dapat diketahui bahwa keseluruhan 
perusahaan sudah menerapkan 10 jenis proses bisnis, 
yaitu Pengembangan produk baru, Penerimaan pesanan – 
pengiriman, Perencanaan produksi, Pengadaan material, 
Manajemen Kualitas, Penyimpanan material/produk, 
return (barang cacat atau rusak), Plant Maintenance 
(perawatan mesin), Akuntansi dan keuangan, Pengelolaan 
sumber daya manusia. Namun, tidak ada perusahaan yang 
menerapkan keseluruhan proses bisnis kedalam 
penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP). 
Penerapan ERP difokuskan pada proses bisnis yang 
berkaitan dengan sistem keuangan dan produksi 
perusahaan.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan yang digunakan 
dalam studi kasus penelitian berada pada tingkat 
kematangan nomor 2, yaitu Linked. Hal tersebut 
membuktikan bahwa perusahaan dengan faktor eksternal 
(industri) dan tingkat kompetisi yang sama, menghasilkan 
tingkat kematangan yang sama. Terdapat perbedaan rata-
rata yang tidak terlalu signifikan pada masing-masing 
perusahaan.  

3. Berdasarkan kesembilan area penilaian, rata-rata paling 
tinggi didapatkan pada area Proses Pengukuran dan 
Pengelolaan. Hal ini dikarenakan, perusahaan sudah 
memiliki standard mengenai pendokumentasian dan 
pelaporan proses bisnis perusahaan.  

4. Perusahaan memiliki kelemahan pada penerapan 
teknologi informasi dalam menunjang proses bisnis 
manajemen perusahaan. Pada siklus BPM dalam tahap 
implementasi [14], terdapat pengertian mengenai 
penggunaan teknologi sebagai proses otomatisasi dari 
manajemen proses bisnis perusahaan. Ketiga perusahaan 
perlu meningkatkan penggunaan ERP agar sistem ERP 
yang digunakan dapat bermanfaat dalam keefektifan dan 
efisiensi manajemen proses bisnis. Peningkatan sistem 
ERP dapat digunakan pada Customer Relationship 
Management, Production Planning, dan Material 
Management.  

VI. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, adapun saran yang 
dapat digunakan dalam perbaikan atau penelitian selanjutnya, 
yaitu: 
1. Perusahaan manufaktur otomotif dapat meningkatkan 

keefektifan penggunaan ERP dengan menambahkan 
modul-modul Customer Relationship Management, 
Production Planning, dan Material Management.  

2. Penggunaan studi kasus perusahaan tingkat menengah yang 
memiliki sektor selain manufaktur otomotif, seperti 
perusahaan garmen dan pangan, agar dapat diketahui 
perbedaan tingkat kematangan organisasi dilihat dari 
perbedaan jenis perusahaan.  

3. Penggunaan studi kasus Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM), dikarenakan UMKM umumnya belum memiliki 
struktur organisasi dan proses bisnis yang baik seperti 

perusahaan yang digunakan pada studi kasus penelitian 
studi ini.  

4. Penggunaan kuesioner tambahan yang disebar keseluruh 
karyawan berdasarkan jenjang pekerjaan agar didapat hasil 
yang lebih maksimal.  
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